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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1: Format Pedoman Wawancara (Informan Kunci)

A.Pedoman wawancara untuk Pemerintah Kabupaten Luwu Utara
(Bupati, Kepala Dinas, Camat, BPBD)

Nama Informan : (informan kunci)
Usia : ()
Waktu 2 (-)
Lokasi 2 (-)
Pekerjaan (-)

1. Bagaimana cara pemerintah Kabupaten Luwu Utara menganalisis
atau mengidentifikasi kebutuhan masyarakat yang terdampak
pasca bencana dalam upaya pemulihan sosial ekonomi?

2. Bagaimana proses pelaksanaan dan program apa saja yang
diterapkan pemerintah Kabupaten Luwu Utara dalam upaya
pemulihan sosial ekonomi pasca bencana?

3. Bagaimana masyarakat menyikapi program pemulihan tersebut?

4. Apakah Pemerintah Kabupaten Luwu Utara saling berkoordiniasi
dengan dinas/lembaga kebencanaan daerah dan siapa saja yang
terlibat dalam penanganan pasca bencana terkait upaya
pemulihan sosial ekonomi?

5. Bagaimana bentuk komunikasi, informasi, koordinasi, kerjasama
yang anda lakukan dengan dinas/lembaga penanggulangan
bencana perihal upaya pemulihan sosial ekonomi pasca
bencana?

6. Selama penanganan bencana, isi pesan seperti apa yang
disampaikan oleh pemerintah Kabupaten Luwu Utara kepada
para korban?

7. Pendekatan seperti apa yang pemerintah Kabupaten Luwu Utara
lakukan kepada para korban?

8. Media apa saja yang Pemerintah Kabupaten Luwu Utara dan
Lembaga Kebencanaan Daerah gunakan dalam pengelolaan
informasi terhadap upaya pemulihan sosial ekonomi pasca
bencana?

9. Sejauhmana hambatan/penunjang yang pemerintah Kabupaten
Luwu Utara alami dalam penanganan bencana terkait upaya
pemulihan sosial ekonomi pasca bencana?

10. Bagaimana sikap yang diambil pemerintah jika salah satu program
kerja pemulihan sosial ekonomi tidak berjalan sesuai dengan
rencana awal? (perihal evaluasi)
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Lampiran 2 Format Pedoman Wawancara (Informan Pendukung)

B. Pedoman wawancara untuk Masyarakat dan pelaku UMKM

Nama Informan : (Informan pendukung)
Hari/Waktu ()
Lokasi (-)
Pendidikan 2 (-)
Pekerjaan 2 (-)
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1. Bagaimana sikap anda sewaktu bencana terjadi? (menceritakan

situasi)

2. Bagaimana langkah awal yang dilakukan pihak pemerintah pasca

bencana?

3. Bagaimana kondisi sosial ekonomi anda sebelum dan pasca

bencana terjadi?

4. Bagaimana menurut anda tentang program pemulihan sosial

ekonomi pasca bencana yang dilakukan oleh pemerintah?

5. Apakah pemerintah pernah berkomunikasi/bercakap langsung

dengan anda, lalu bagaimana sikap anda?

6. Bagaimana sikap anda dan seberapa penting menurut anda
upaya pemulihan sosial ekonomi yang dilakukan pemerintah

Kabupaten Luwu Utara?
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Lampiran 3: Foto Wawancara Penelitian

Foto 1: wawancara dengan Pjs.
Bupati Kabupaten Luwu Utara
Dr. Muhammad Igbal Samad
Suhaeb, S.E., M.T.

Foto 2: wawancara dengan Bupati
Kabupaten Luwu Utara
Hj. Indah Putri Indriani. S.IP., M.Si

Foto 3 : wawancara dengan
Kepala Dinas Sosial
Ibu Besse Andi Pabeang

Foto 4: wawancara dengan
Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu (DPMPTSP) sekaligus
ditugaskan sebagai Kepala
Litbang khusus penanganan
bencana
Bapak Ahmad Yani
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Foto 5: Wawancara dengan
Kepala BPBD Kabupaten Luwu
Utara
Drs. H. Muslim Muchtar, M.Si.

Foto 6: Wawancara denganKepala
Sub Bidang Rehabilitasi BPBD
Kabupaten Luwu Utara
Bapak Ismar Sukma

Foto 7: Wawancara dengan
Sekertaris Dinas KOMINFO
Kabupaten Luwu Utara
Bapak Anshar

Foto 8: Wawancara dengan
Kepala Bidang Pembangunan
Ekonomi Desa
Bapak Awaluddin

Foto 9: Wawancara dengan
Sekertaris Camat Kecamatan
Masamba
Bapak Mitra Samsi

Foto 10: Wawancara dengan
Camat Kecamatan Baebunta
Andi. Yasir Pasandre, S.Sos., M.Si.

Foto 11: Wawancara dengan
Relawan Cakra Abhi Praya
Saudari Bella

Foto 12: Wawancara dengan
Tokoh Masyarakat Kecamatan
Masamba
Ambe Riswan
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Foto 13: Wawancara dengan
Tokoh Masyarakat Kecamatan
Baebunta
Ambe Irwan

Foto 14: Wawancara dengan
Masyarakat Kecamatan Masamba
Bapak Agus Budiman

Foto 15: Wawancara dengan
Masyarakat Masamba
Ibu Sonna

Foto 16: Wawancara dengan
Masyarakat Kecamatan Masamba
Ibu Mallu

Foto 17: Wawancara dengan
Masyarakat Kecamatan
Baebunta
Ibu Hadenia

Foto 18: Wawancara dengan
Masyarakat Kecamatan Baebunta
Ibu Fatmawati dan Ibu Nurhaeni
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Foto 19: Wawancara dengan
Pelaku Umkm
Saudara Arman

Foto 20: Wawancara dengan
Pelaku Umkm
Saudara Muh. Fadly Syamsu

Lampiran Dokumentasi Penelitian
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